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ABSTRAK

Ayu fitri (2016/16046106). Pengembangan Media Video Story Line Berbasis
Kronologis dalam Pembelajaran Sejarah Indoneisa. Fakultas limu
Sosial Universitas Negeri Padang. 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya keterampilan guru dalam
menggunakan media dan tidak adanya media yang khusus menekankan pada
pemahaman kronologis sehingga siswa kesulitan dalam menghubungkan materi
peristiwa sejarah. Maka dari itu perlu dikembangkan media pembelajaran untuk
membantu siswa dalam menghubungkan suatu peristiwa sejarah yaitu dengan
media video story line. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media
pembelajaran sejarah dan juga untuk mengetahui kelayakan penggunaan media
video story line peristiwa sejarah Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research amd development) dengan model pengembangan
ADDIE. Model ini terdiri dari 5 tahap pengembangan, yaitu yaitu analisis
(analysis), perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Dalam penelitian ini, model
pengembangan ADDIE direduksi menjadi ADD, artinya penelitian ini hanya
sampai pada tahap pengembangan (development) adapun tahap pertama analisis
(analysis) melalui dua tahap yaitu analisis kebutuhan melalui observasi untuk
mengetahui  kebutuhan permasalahan dan pembelajaran terutama dalam
penggunaan media dan analisis kerikulum dari hasil obsevasi melakukan analisis
KI dan KD untuk menetapkan materi. perencanaan (design) tahap ini setelah
melakukan analisis selanjutnya tahap merancang suatu produk, perancanggan
media video storyline. pengembangan (development) tahap ini uji validitas suatu
produk untuk mengetahui kelayakan media tujuan mendapat media yang layak
untuk pembelajaran sejarah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan: Hasil penilaian uji kelayakan dari
Ahli Materi dan Ahli media menunjukkan bahwa tingkat kelayakan media video
storyline berdasarkan validasi ahli materi dengan rata-rata 3,71, validasi ahli
media dengan rata-rata 3,84 dan validasi oleh guru dengan rata-rata 3,77 dan 3,81
berdasarkan hasil validasi para ahli dan guru dapat disimpulkan bahwa media
video storyline sangat layak digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran
sejarah.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Video Story Line, Sejarah Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena
pendidikan menajadi salah satu kebutuhan manusia. Pentingnyapendidikan
karena pendidikan mampu merubah pola pikir akan perubahan yang lebih baik
dan menutun masyarakat dalam bertindak maupun berprilaku serta
menyelamatkan masyarakat dari kemungkinan keruntuhannya baik secara
langsung maupun Revosioner. Pendidikan merupakan nyawanya peradaban dari
kehancuran, seperti apa kondisi pendidikan seperti itulah cerminan masyarakat,
pendidikan bisa menjadi tolak ukur penilaian kemajuan suatu pradaban bisa
dilihat dari bagaimana kondisi pendidikan saat itu.

Pendidikan sejarah(Ali, 2005:352) memperkenalkan manusia yang pernah
berjuang kepada manusia yang sedang berjuang. Perkenalan melalui guru dan oleh
karena itu tujuan pembelajaran dapat dicapai bila guru dapat menghidupkan
semangat perjuangan dalam manusia yang sudah lampau dan yang sedang
berjuang ini pun hanya mungkin apabila guru sendiri sudah dapat menyelami dan
menghidupkan perjuangan manusia dalam pribadi sendiribelajar sejarah bukan
sekedar menghafal fakta-fakta tentang peristiwa lalu, nama tokoh, tanggal dan
tahun, tetapi lebih kepada belajar analisis suatu peristiwa yang telah terjadi untuk

kehidupan baik hari ini maupun masa yang akan datang.



Sejarah merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa yang telah berlalu
menurut (Hariyono, 1995:4) adalah semua pengalaman manusia menjadi laporan.
Orang harus tahu sejarah untuk memulai mengerti dunia dimana dihidup atau
bertindak bijaksana dan bersperspektif.Tidak ada suatu peristiwa yang terjadi
secara tiba-tiba. Realiatas yang kini dan disisni hanya dapat dipahami secara utuh,
menengok kebelakang dengan menengok ke belakang Manusia dapat mengetahui
benang merah apa yang kini dan disini dengan sesuatu yang lampau.

Sejarah bermanfaat untuk menanam nilai perjuangan dan rasa nasionalisme
(Hariyono, 1995:3)Sejarah dapat menjadi sumber inspirasi dan kedongkolan,
sebagaimana sejarah menunjukan kejayaan dan kepahlawanan, kriminalitas dan
penderitaan generasi masa lampau. Sejarah adalah drama kehidupan yang riil,
suatu cabang seni sastra yang secara khusus mendekati materinya untuk

mengetahui kebenaran.

Dalam pembelajaran sejarah siswa akan mempelajari pengetahuan baru
tentang peristiwa sejarah yang bisa memangkitkan semangat tanah kelahiran
(Hariyono, 1995:9)Sejarah secara khusus punya banyak peluang bagaimana
belajar untuk berfikir. Tantangan yang inheren dalam dalam bidang studi sejarah
sebagaimana sering dikemukakan oleh sejarahwan adalah menanam kekuatan
intelektual. Sejarah bukan untuk menghafal sebagai mana dalam opini yang
berkembang disebagian masyarakat. Teknik berfikir sejarah menpunyai nilai yang
tinggi bagi aktivitas kehidupan manusia.Keterampilan mental seseorang selalu
menbutuhkan aturan pendidikan yang efektif.Dan itu dapat diperoleh melalui

belajar bidang studi sejarah.



(Menurut Kemendikbud, 2014:4-5) pembelajaran sejarah bertujuan agar
peserta didik memperoleh kemampuan membangun kesadaran sejarah, berfikir
sejarah (Historical thinking),yang menjadi dasar untuk kemampuan berfikir logis,
kreatif, inspiratif, inovatif dan memafaatkan pengetahuan tentang masa lampau
untuk memahami kehidupan masa kini maupun yang masa datang. Pembelajaran
sejarah bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman sejarah.Sikap ini dapat
terbentuk apabila siswa memahami makna pembelajaran sejarah.Peran guru
sanagatlah penting dalam menentukan persepsi siswa terhadap pentingnya
memahami dan menghargai sejarah, serta mampu memaknai nilai-nilai tersebut
pada kehidupan sekarang dalam.pembelajaran sejarah siswa dilatih untuk
memahami bahwa setiap peristiwa berada pada setting waktu yang berurutan atau

kronologis.

Dalam proses pembelajaran sejarah disekolah seringkali lebih
menekankan pada pengetahuan fakta-fakta yang harus diingat (Zed, 2018:55).
Dalam pembelajaran sejarah juga dihadapkan pada materi pembelajaran yang
abstrak. Materi yang abstrak yang mengharuskan menggunakan media yang
bertujuan siswa dengan mudah memahami peristwa yang tidak dapat dilihat
secara langsung membuat peserta siswa tidak mengalamikesulitan memahaminya.
Materi sejarah akan lebih konkrit dan mudah dipahami apabila guru
menyampaikannya dengan visual seperti gambar-gambar, foto, film, video
dokumenter atau animasi. Visualisasi adalah cara yang dapat dilakukan untuk

mengkongkritkan sesuatu yang abstrak (Suryani, 2016:187).



Belajar sejarah seharusnya pendidik mengembangkan kemampuan berpikir
historis siswa.Berpikir kronologis merupakan berpikir secara terstruktur dan
kontiniu.Berfikir kronologis artinya berfikir secara runtut, teratur, dan
berkesinambungan, tujuannya agar kita dapat mudah menarik manfaat dan makna
dari hubungan-hubungan peristiwa sejarah yang terjadi.Keterampilan berpikir
kronologis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa
dalam mempelajari sejarah. Oleh sebab itu cara berpikir kronologis dapat
mempermudah kita dalam melakukan rekonstruksi terhadap semua peristiwa masa
lalu dengan tepat (Ratha Hapsari & M. Adil, 2016: 10). Hal ini sejalan dengan
kurikulum 2013 bahwa siswa mampu aktif dan mampu berpikir Kritis,
membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan tempat
atau ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia dan juga mengembangkan
kemampuan berpikir historis (historical thingking) melalui kajian fakta dan

peristiwa sejarah secara benar.

Berfikir kronologis merupakan tingkat berfikir yang mendasari dalam
pembelajaran sejarah. Pendapat tersebut sejalan dengan(Kochhar, 2008:3) bahwa
“waktu merupakan unsur essensial dalam belajar sejarah. Sejarah berkaitan
dengan rangkaian peristiwa, dan setiap peristiwa terjadi dalam lingkup waktu

tertentu”.

Pembelajaran di sekolah belum menyentuh kehidupan sosial masyarakat
pada umumnya.Pembelajaran sejarah dirasakan sebagai suatu yang biasa, yang

terkesan membosankan.Dan ironisnya akibat tuntutan nilai, banyak siswa yang



terjebak menjadi menghafal kejadian peristiwa, tokoh dan tanggal dan tahun

sejarah seingga tidak membuat siswa berfikir historis.

Berdasarkan observasi awal dan pengalaman PLK selama 6 minggu di
SMAN 5 Padang mulai pada 3 Februari hingga 23 Maret 2020 seterusnya
dialinkan ke daring akibat covid 19, dari observasi awal diketahui bahwa belum
tersedianya media yang menekankan pada aspek kronologis sehingga
pembelajaran sejarah belum dapat dikembangkan sedemikian rupa oleh guru, hal
ini terlihat dari proses penerapan pembelajaran guru hanya media konvesional
(seperti buku cetak) dan metode diskusi yang belum membuat siswa memahami
peristiwa secara kronologis. Hal ini dibuktikan ketika guru bidang studi
menanyakan kepada siswa tentang urutan waktu suatu peristiwa sejarah dan dalam
menghubungkan suatu peristiwa siswa cenderung mengalami kesulitan untuk
menjawabnya hanya beberapa siswa yang bisa menjawab. hanya tiga sampai
empat orang siswa saja dari 28 siswa, selebihnya siswa ditanya menjawab tentang
fakta namun belum bisa menjelaskan secara kronologis. Dapat disimpulkan siswa
mata pembelajaran sejarah belum membuat siswa ingin mengetahui dan
mengingat suatu peristiwa sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi bersifat kronologis, siswa memahami fakta namun tidak mampu untuk
menjelaskan peristiwa sejarah berdasarkan waktu. Hal ini disebabkan karena
selama pembelajaran guru tidak mengunakan media yang dapat membantu

merangsang pemahaman siswa materi sejarah terutama pada berfikir kronologis.

Idealnya dalam penerapan kerikulum 2013 di sekolah guru wajib

menggunakan dan mengembangkan keterampilan untuk menbuat media yang



akan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Hal itu tertuang dalam
(Kemendikbud, 2016)bahwa pembelajaran pada satuan  pendidikan
diselenggarakan secara inspiratif, menyenangkan, dan menentang, memotivasi
peserta didik untuk berpartispasi aktif serta memberi ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologi siswa. Untuk itu setiap satuan pndidikan
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatakan efesiensi dan efektivitas
pencapaian kompetensi lulusan. Hal ini dapat dibantu dengan menggunakan
media pembelajaran yang berupa video pembelajaran sejarah, sehingga peristiwa
sudah terjadi, yang tadinya tidak bisa disaksikan langsung dengan panca indra

namun siswa bisa melihat dari video sejarah.

Dari pengamatan di lapangan hambatan-hambatan yang terjadi, maka
memerlukan perkembangan dalam pembelajaran sejarah sebagai salah satu
pembelajaran yang diwajibkan, harus dikembangkan tujuan menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa dan memudahkan siswa untuk mengingat suatu peristiwa sejarah
serta rasa manfaat dari belajar sejarah. Inovasi tersebut harus bisa merangsang
fikiran peserta didik untuk antusias dan membantu siswa memahami
kronologis.Penulis menawarkan solusi dengan mediavideostory line berbasis

kronologis.

Dalam bahasa inggisstory artinya cerita sedangkan line artinya garis. Jadi
bisa diartikan sebagai garis cerita.Video storyline berbasis kronologisyang

dimaksud disini ialah video dari sebuah peristiwa sejarah dengan urutan waktu,



urutan kejadian yang dikemas dalam sebuah uraian berdasarkan urutan peristiwa.
Materi sejarah berkenaan dengan peristiwa yang dialamai manusia pada masa lalu
dan mempunyai dampak untuk masa kini. Jadi, manfaat media ini supaya bisa
membantu siswa untuk memahami dan mengingat keseluruhan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi, dan dampak dari peristiwa itu sendiri. Adapun
penggunaanya Yyakni dengan memanfaatkan video internet dikemas dengan
bentuk yang berbeda sebagai inovasi baru dan penambahan deskripsi dibawah
video bertujuan supaya siswa lebih mudah memahami dan mengingat suatu

peristiwa pembelajaran sejarah.

Video story line berbasis kronologis penggunaannya disusun berdasarkan
urutan waktu kejadian peristiwa manusia pada masa lalu sehingga, sehingga siswa
bisa memahami proses dari sebuah peristiwa sejarah, yang dikemas dalam inovasi
baru. media ini menjembatani pemahaman siswa dari berbagai sumber belajar
agar mereka lebih mudah mengerti dan memahami pembelajaran. Adapun
keunggulan video story line berbasis kronologisdibandingkan story line yang
menggunakan media konvensional seperti kertas ialah pada penelitian sudah
memasukan unsur teknologi 4.0 yang mana pada masa sekarang serba teknologi
dengan menambah video yang memiliki gambar yang bergerak dan adanya suara
yang bisa diisi untuk memperjelaskan suatu peristiwa sehingga siswa tidak
terpaku hanya pada gambar tentu lebih mudah dipahami dengan, menggunakan
video, mudah diakses dan tidak susah membaca dengan mendalami peristiwa

melalui video siswa bisa menjiwa suatu peristiwa sehingga membuat siswa lebih



mudah memahami pembelajaran, lebihinformatif dan fleksibel dari pada hanya

gambar sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Berdasarkan pemasalahan diatas untuk bisa membantu siswa dalam upaya
memahami materi kronologis peristiwa sejarah berdasarkan waktu kejadiannya,
maka dari itu dibutuhkan pengembangan inovasi media yang pada khusus
menekankan pada aspek pemahaman kronologis. Oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian dengan berjudul “Pengembangan Media Video Story

Line Berbasis Kronologis Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia”

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:

1. Jarangnya penggunaan media dalam pembelajaran sejarah. Sedangkan
materi pembelajaran yang abstrak sangat memerlukan media dalam
penjelasan agar tujuan pembelajaran tercapai.

2. Media pembelajaran belum mampu mengajak siswa berfikir memahami
materi kronologis.

3. Siswa kurang memahami materi pembelajaran sejarah yang bersifat

kronologis.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka perlu dilakukan pembatasan terhadap
masalah pokok yang dikaji. Penelitian ini terfokus dan tidak keluar dari
permasalahan yang akan diteliti maka peneliti hanya melakukan penelitian seputar
pengembangan media jenis video yang dikemas dalam bentuk story line dalam
pembelajaran sejarah SMA N 5 Padang pada materi : Upaya mempertahankan

kemerdekaan Indonesia dari ancaman sekutu dan belanda”.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses Pengembangan Media video story line dalam

Pembelajaran Sejarah?

2. Bagaimana kelayakan dari media video story line dalam pembelajaran

Sejarah dalam meningkatkan kemampuan kronologis siswa?

E. Tujuan penelitian

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menjelaskan proses
pengembangan media video story line dalam pembelajaran sejarah.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kelayakan media pembelajaran
video story line dalam meningkatkan kemampuan berfikir kronologis
siswa.

3. Manfaat penelitian
1. Bagi siswa
Dapat menumbuhkan pengalaman siswa dalam mencari fakta

sejarah serta menumbuhkan kemampuan dalam pemahaman berfikir
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kronologis siswa dalam pembelajaran sejarah melalui media video story
line sejarah.
2. Bagi guru
Dapat menambah wawasan dan pemikiran untuk menjadi masukan
guru dalam menciptakan suatu media sebagai perantara alat komunikasi
dalam proses pembelajaran mengajar di sekolah khusus pada
pembelajaran sejarah.

3. Bagi sekolah

Dapat digunakan sebagai bahan masukan agar dapat menumbuhkan
kemampuan kronologis siswa SMA dalam pembelajran sejarah. Yaitu
dengan cara pihak sekolah menjadi fasilitator dalam menciptakan

suasana belajar yang efektif dan menyenangkan.

4. Spesifikasi produk
Spesifikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah :

1. Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran sejarah berbentuk
video berisi materi sejarah yang sesuaikan dengan Kl, KD 3.10materi
upaya mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari ancaman sekutu
dan belanda.

2. Videostorylineini mengembangkan video yang telah ada kemudian
menyajikan video dengan kemasan baru yang disusun secara
kronologis berisi cuplikan fakta-fakta video yang dibatasi oleh tonggak

sejarah yaitu waktu.
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. Video story line yang disajikan dibatasi tonggak sejarah vyaitu
menggunakan garis kronologis peristiwa story line. .

Isi video berupa cuplikan fakta-fakta bukan keseluruhan uruaian
penjelasan peristiwa sejarah.

. Video story line dikembangkan dengan menggunakan aplikasi
kinemaster.

. Membuat kerangka produk story line mengurutkan waktu di
Powerpoin.

. videostoryline pada kd yang penulis buat terdiri dari 10 video peristiwa
sejarah yang kemudian disusun pada kerangka yang telah dibuat di
Powerpoin disusun pada story line.

. Bentuk pernyimpanan akhir adalah dalam format file Powerpoinbisa

dipakai oleh siswa dan guru melalui smartphone juga laptop.



